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Abstract

Face-to-face learning is limited to implementation because positive confirmed cases of Covid-19 in
Indonesia have decreased. There are various impacts of limited face-to-face learning in the
implementation of learning, one of which is mathematics subjects, researchers intend to analyze limited
face-to-face learning (PTM) on the ability to understand mathematical concepts of junior high school
students in the set material. This research is a type of qualitative research with a descriptive approach.
The subjects taken in this study were 20 students of grade VII junior high school in one of the junior
high schools in Karawang. The research instrument used is through a test instrument with a total of 4
guestions. The results of the analysis obtained no students with very high categories (0%), 2 students
with high categories (10%), 11 students with sufficient categories (55%), 6 students with low categories
(30%), and 1 student with very low categories (5%). So that based on the results of the analysis, it can
be concluded that the ability to understand students' mathematical concepts in limited face-to-face
learning (PTM) in one of the junior high schools in Karawang is included in the sufficient category.
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Abstrak

Pembelajaran tatap muka terbatas dilaksanakan karena kasus konfirmasi positif Covid-19 di Indonesia
mengalami penurunan. Adanya berbagai dampak pembelajaran tatap muka terbatas dalam pelaksanaan
pembelajaran, salah satunya mata pelajaran matematika, peneliti bermaksud untuk menganalisis
pembelajaran tatap muka terbatas (PTM) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
SMP pada materi himpunan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif.
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP di salah satu SMP yang ada di
Karawang sebanyak 20 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah melalui instrumen tes
dengan jumlah 4 butir soal. Hasil analisis diperoleh tidak ada siswa dengan kategori sangat tinggi (0%),
2 siswa dengan kategori tinggi (10%), 11 siswa dengan kategori cukup (55%), 6 siswa dengan kategori
rendah (30%), dan 1 siswa dengan kategori sangat rendah (5%). Sehingga berdasarkan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran tatap
muka terbatas (PTM) di salah satu SMP yang ada di Karawang termasuk dalam kategori cukup.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam dunia pendidikan yang mengatur jalannya
proses pembelajaran. Sejak adanya pandemi Covid-19 pembelajaran di sekolah tidak lagi hanya
dilaksanakan secara tatap muka, tetapi juga melalui pembelajaran daring atau PJJ. Hal ini
sejalan dengan (Simanjuntak et al., 2020) yang mengatakan bahwa adanya wabah pandemi
Covid-19 yang menyebar sampai ke Indonesia, pemerintah Indonesia terutama bidang
pendidikan, Kementerian Pendidikan Indonesia sepakat mengubah aktivitas pembelajaran dari
tatap muka menjadi daring atau PJJ. Namun, berdasarkan hasil kajian (Basar et al. 2021) di
samping PJJ atau Pembelajaran Online yang dilakukan semasa pandemi Covid-19, terdapat
beragam jenis perubahan siswa baik sebagai reaksi maupun tanggapan dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang berbeda, semacam Classroom, E-
learning, Youtube, WAG, Zoom, Edmodo, serta lain-lain digunakan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran agar lebih efektif (Habibah et al. 2020).

Satu tahun lebih Indonesia menerapkan sistem pembelajaran secara daring atau pembelajaran
jarak jauh (PJJ), Namun, Penerapan pembelajaran daring banyak menuai berbagai kendala,
terutama dalam hal sarana prasarana yang belum cukup mendukung proses pembelajaran
daring. Nakayama (Dewi, 2020) mengungkapkan bahwasanya seluruh literatur e-learning
menunjukkan bahwasanya tidak seluruh siswa akan berhasil didalam pembelajaran online. Hal
ini terjadi karena adanya faktor dari eksternal dan internal, yaitu lingkungan dan karakteristik
siswa. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang lebih lama adalah
matematika. Ini dikarenakan matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memerlukan
pemahaman konsep dari dasar sampai ke bagian yang lebih rumit.

Menurut Susanto (2013) Matematika berkaitan dengan ide dan konsep yang abstrak dan
terorganisir secara sistematis. Karena konsep matematika disusun secara sistematis, tidak ada
langkah atau fase yang harus dilewati saat belajar matematika (Monalisa, 2019). Satu dari
beberapa kesulitan didalam belajar matematika ialah minat siswa terhadap matematika yang
minim sebab tidak sedikit siswa yang kesusahan serta merasa tertekan ketika berhadapan
dengan masalah matematika, jadi prestasi belajar matematika mereka sangat rendah
dibandingkan mata pelajaran lainnya (Kurniawan, 2017). Matematika dan pemahaman
konseptual saling berkaitan karena pemahaman konseptual dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan matematika yang abstrak. Memahami konsep adalah kunci dari
mempelajari matematika. Hal tersebut selaras pada apa yang dikatakan Santrock (Muhandazz
et al., 2018) bahwasanya kunci dari pembelajaran matematika ialah pemahaman konsep.
Menurut (Sanjaya, 2009) pemahaman konsep adalah kemampuan di mana siswa tidak hanya
sekadar dapat berhitung untuk mendapatkan jawaban dan mengetahui rumus-rumus,
memahami sejumlah konsep, tetapi juga menuliskan kembali suatu konsep yang dipelajari ke
dalam bentuk lain yang mudah dipahami, mampu menginterpretasikan dan mengaplikasikan
konsep sesuai dengan pola pemikiran.

“Conceptual understanding reflects a student’s ability to reason in setting involving the careful
application of concept definitions, relations, or representation of either. Such an ability is
reflected by student performance that indicates the production of examples, common or unique
representations, or communication indicating the ability to manipulate central ideas about the
understanding of a concept in a variety of ways.” (NAEP, 2002) Berdasarkan kutipan di atas,
pemahaman konseptual dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dari setiap kemampuan
siswa dalam menerapkan definisi konsep, hubungan, dan representasi yang berbeda. Siswa
mendemonstrasikan pemahaman konseptual saat mereka memodelkan atau memberikan
representasi dan memanipulasi ide tentang suatu konsep dalam berbagai cara.
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Menurut NCTM (Arnidha, 2017) Pengetahuan dan pemahaman siswa tentang konsep
matematika tercermin dari kemampuan siswa untuk: (1) mendefinisikan konsep secara lisan
dan tertulis; (2) mengidentifikasi dan membuat contoh dan non-contoh; (3) Menggunakan
model, diagram, dan simbol untuk mewakili suatu konsep; (4) mengubah satu bentuk
representasi menjadi bentuk lain; (5) mengenali makna dan interpretasi konsep yang berbeda;
(6) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenali kondisi-kondisi yang mengatur
suatu konsep; (7) Bandingkan dan kontraskan konsep. Menurut Kilpatrick (2002), indikator
pemahaman konsep matematika siswa adalah: (1) menyatakan ulang konsep yang dipelajari;
(2) mengidentifikasi contoh dan non-contoh; (3) mengelompokkan benda menurut sifat-sifat
tertentu menurut konsepnya, yaitu (1) memperkenalkan konsep; (2) Secara algoritmik
menerapkan atau menerapkan konsep. Salah satu materi matematika yang membutuhkan
pemahaman konsep adalah himpunan. Himpunan merupakan salah satu materi yang dipelajari
pada semester 1 kelas VII SMP. Materi himpunan tidak menggunakan banyak rumus, tetapi
lebih banyak menggunakan simbol, notasi, dan diagram dalam pembelajarannya.

Kasus positif yang terkonfirmasi di Indonesia perlahan menurun, sehingga pemerintah kembali
meengizinkan adanya pembelajaran tatap muka, meskipun masih terbatas. Pengajaran tatap
muka terbatas berlangsung dengan syarat semua pendidik dan tenaga kependidikan telah
menyelesaikan vaksinasi dan jam belajar hanya dua jam dan sistem shift. Pembelajaran tatap
muka terbatas ini dibagi menjadi dua sesi yaitu sesi pertama dan kedua. Jumlah siswa dalam
setiap sesi adalah setengah atau 50 persen dari jumlah siswa di setiap kelas. (Pattanang,
Limbong & Tambunan, 2021) pada saat merencanakan pembelajaran tatap muka, ada sejumlah
hal yang bisa dilakukan sekolah: 1) memvaksinasi seluruh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di sekolah; 2) meningkatkan imunitas peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan; 3) Penyiapan sarana dan prasarana sesuai dengan protokol kesehatan.

Adapun beberapa penelitian terkait pemahaman konsep antara lain dalam penelitian yang
dilakukan oleh Yuni (2018) menyatakan bahwasanya kemampuan pemahaman konsep siswa
masih tergolong rendah. Yang mempengaruhi rendahnya kemampuan memahami konsep
dikarenakan siswa kurang mampu dalam menjelaskan konsep, mengidentifikasi dan
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, sehingga siswa kurang memiliki
kemampuan memahami konsep. Selanjutnya penelitian yang dilangsungkan Bella, et al. (2021)
menyatakan bahwasanya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sangat bervariatif.
Faktor yang memengaruhi kemampuan pemahaman konsep yang bervariatif berdasarkan hasil
wawancara adalah siswa masih sering keliru ketika mengerjakan soal, lupa rumus, dan tidak
cermat saat pengerjaan soal.

Berdasarkan penjelasan masalah yang diuraikan, yang baru dari penelitian ini adalah peneliti
ingin menget.hui dan menganalisis kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika
dalam pembelajaran di kelas (PTM) pada mata pelajaran matematika pada materi himpunan di
salah satu sekolah menengah di Karawang berdasarkan empat indikator. Adapun Kegunaan
penelitian ini ialah guna mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika dari siswa
dari salah satu sekolah menengah di Karawang saat melaksanakan pembelajaran tatap muka
terbatas (PTM).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP yang ada di Karawang dengan menggunakan
jenis penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui instrumen tes sebanyak 4 butir soal uraian. Soal uraian yang digunakan
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mengenai materi himpunan terdapat dalam penelitian Amril (2019) yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, data serta sumber diambil melalui kelas VII SMP
dengan jumlah siswa sebanyak 20. Selanjutnya ditunjuk 5 siswa selaku perwakilan subjek.
Perwakilan subjek dipilih berdasarkan skor yang diperoleh siswa terhadap soal kemampuan
pemahaman konsep yang telah diberikan. Pengkategorian dilakukan berdasarkan anggapan
Arikunto (Suraji et al., 2017) yang sudah dimodifikasi.

Tabel 1. Kategori Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
No. Interval Kategori
1.  80<N<100 Sangat Tinggi
2 60<N <80  Tinggi
3. 40<N=<60 Cukup
4.  20<N <40 Rendah
5 0<N <20 Sangat Rendah

Adapun cara yang digunakan untuk mengetahui hasil perhitungan tes kemampuan pemahaman
konsep matematis menggunakan rumus menurut Usman & Setiawati (2001) sebagai berikut

jumlah skor perolehan
= x 100

skor total maksimum

Keterangan :
N = Nilai kemampuan pemahaman konsep matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang dianalisis merupakan hasil pengerjaan soal tes kemampuan pemahaman
konsep matematis mengenai materi himpunan. Keempat butri soal diolah dan dianalisis,
sehingga mendapatkan data deskriptif statistiknya sebagai berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Hasil Tes Kemampuan 20 10 66 44,60 14,756
Pemahaman Konsep
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik untuk data hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas VII di salah satu SMP yang ada di Karawang dengan jumlah
butir soal yang diberikan sebanyak 4 soal, peneliti menjelaskan 1) nilai maksimum yang
didapatkan siswa dalam satu kelas, yakni 66, 2) nilai minimum yang diperoleh siswa dalam satu
kelas, yaitu 10, 3) mean atau rata-rata yang diperoleh di kelas tersebut adalah 44,60, 4) standar
deviation data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis tersebut ialah 14,756.
Adapun hasil pengkategorian dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis seperti
pada table 3.
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Tabel 3. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori

1 80<N <100 O 0% sangat Tinggi
2 60<N<80 2 10% Tinggi

3 40<N<60 11 55% Cukup

4  20<N<40 6 30% Rendah

5 0<N <20 1 5% Sangat Rendah

Berdasarkan tabel 3, untuk hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tidak ada
siswa yang memenuhi kategori sangat tinggi, 2 siswa yang memenuhi kategori tinggi (10%),
11 siswa yang memenuhi kategori cukup (55%), 6 siswa yang memenuhi kategori rendah
(30%), dan 1 siswa yang memenuhi kategori sangat rendah (5%). Setelah melakukan
pengkategorian, peneliti memilih perwakilan siswa berdsarkan kategori untuk dianalisis
kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Di bawah ini adalah perwakilan dari setiap
siswa berdasarkan kategori.

Tabel 4. Perwakilan Siswa berdasarkan Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
No. Nama Siswa Skor Kategori
1. §S1 66 Tinggi
2. S5 58 Cukup
3. S17 30 Rendah
4. S20 10 Sangat Rendah

Keterangan :

S1 = Siswa pertama
S5 = Siswa kedua
S17 = Siswa ketiga
S20 = Siswa keempat

Berdasarkan tabel 4, untuk kategori tinggi diwakilkan oleh siswa S1 dengan perolehan skor 66,
untuk kategori cukup diwalkilkan oleh siswa S5 dengan perolehan skor 58, untuk kategori
rendah diwakilkan oleh siswa S17 dengan perolehan skor 30, dan untuk kategori sangat rendah
diwakilkan oleh siswa S20 dengan perolehan skor 10.

Pembahasan

Sesuai dengan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di salah satu
SMP yang ada di Karawang terhadap materi himpunan menunjukkan persentase skor
kemampuan pemahaman konsep matematika dalam kategori cukup. Berikut disajikan jawaban
siswa dalam tiap butir soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa:

a. Kumpulan nama kota di Indonesia yang di awali dengan huruf S 7 b

b. Kumpulan makanan yang lezat \% (1 ta A \ons @ )
¢. Kumpulan negara di Asia Tenggara ¥ « -an Cieai&im

d. Kumpulan siswa yang pandai di sekolahan W Buuan \nim Pypa o

€. Kumpulan siswa laki-laki | n@unca 8

Gambar 1. Jawaban siswa untuk soal no 1 kategori tinggi
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Siswa S1 adalah perwakilan siswa dengan kategori tinggi. Hasil penskoran yang didapatkan
siswa S1 adalah 66. Indikator untuk soal no. 1 yaitu siswa dapat menentukan contoh dan bukan
contoh dari suatu himpunan. Siswa S1 sudah mampu menentukan contoh dan bukan contoh
dari suatu himpunan dengan benar. Selanjutnya jawaban siswa untuk kategori cukup.

a. Kumpulan nama kota di Indonesia yang di awali dengan huruf S 8u¥a hWim®nan
b. Kumpulan makanan yang lezat $vVian wimPvnan
. Kumpulan negara di Asia Tenggara BoW@n hv mPviiy
. Kumpulan siswa yang pandai di sekolahan himPuan

e. Kumpulan siswa laki-laki l‘l" WWHW

Gambar 2. Jawaban siswa untuk soal no. 1 kategori cukup

Siswa S5 merupakan perwakilan siswa dengan kategori cukup. Hasil penskoran yang diperoleh
oleh siswa S5 adalah 58. Siswa S5 sudah cukup mampu menentukan contoh dan bukan contoh
dari sebuah himpunan, namun masih ditemukan kekeliruan, paitu pada bagian c dan d. Siswa
menjawab pada bagian ¢ merupakan bukan himpunan dan d merupakan himpunan. Sehingga
jawaban yang benar untuk bagian ¢ merupakan himpunan dan d merupakan bukan himpunan.

|
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Gambar 3. Jawaban siswa untuk saoal no. 1 kategori rendah

Siswa S17 adalah perwakilan siswa dengn kategori rendah. Hasil penskoran yang didapatkan
siswa S17 adalah 30. Siswa S17 kurang mampu mementukan contoh dan bukan contoh dari
sebuah himpunan, terlihat dari jawaban siswa S17 tidak memberi jawaban berupa contoh atau
bukan contoh dari suatu himpunan, melainkan menyebutkan seluruh anggota dari suatu

himpunan yang terdapat pada setiap soal.
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Gambar 4. Jawaban siswa untuk soal no. 1 kategori sangat rendah
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Siswa S20 merupakan perwakilan siswa dengan kategori sangat rendah. Hasil penskoran yang
diperoleh siswa s20 adalah 10. Siswa S20 tidak mampu menentukan contoh dan bukan contoh
dari suatu himpunan, terlihat dari jawaban sisswa S20 untuk no. 1, siswa S20 hanya mampu
menjawab 2 dari 5 bentuk kalimat contoh dan bukan contoh suatu himpunan.

Berdasarkan jawaban siswa untuk soal no. 1 masih terdapat siswa yang belum mampu
menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu himpunan. Berdasarkan hasil jawaban nomor
1, siswa sudah bisa menentukan contoh dan bukan contoh, tetapi masih ada siswa yang
menjawabnya kurang sesuai bahkan hampir tidak menjawab sama sekali soal no. 1. Hal ini
sependapat dengan hasil penelitian Asih (2021) bahwa masih keliru mengenai jawaban siswa
di mana semestinya menjawab merupakan contoh, namun alih-alih siswa malah menjawab
bukan contoh. Mulyono (Kurniyah, 2018) mengatakan bahwa mampu mengembangkan sebuah
konsep jika dapat mengembangkan suatu konsep, mengklasifikasikan objek, atau mencocokkan
suatu objek dengan sekelompok objek. Namun, terlihat melalui jawaban siswa bahwasanya
mereka tidak bisa mengklasifikasikan konsep himpunan benda, sehingga siswa tidak dapat
mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari sebuah himpunan.

2) May o J\ NE

> A ,3’.../7 A ?':'

Gambar 5. Jawaban siswa untuk soal no. 2 kategori tinggi

Siswa S1 merupakan perwakilan siswa dengan kategori tinggi. Indikator untuk soal nomor 2
yaitu menyajikan konsep. Siswa S1 sudah mampu menyajikan konsep dengan benar.
Selanjutnya jawaban siswa untuk kategori cukup.

I 2. JikaA={12345)danB= {2356}, maka ANB! 2,3, % |

Gambar 6. Jawaban siswa untuk soal no. 2 kategori cukup

Siswa S5 merupakan perwakilan siswa dengan kategori cukup. Siswa S5 sudah cukup mampu
menyajikan konsep, namun masih kurang teliti, yaitu memberikan tanda kurung kurawal ({})
sebagai notasi dari bentuk himpunan.

|2. JikaA={12345}danB={23,56}, maka ANB! 22 33 S5 |

Gambar 7. Jawaban siswa untuk soal no. 2 kategori rendah

Siswa S17 merupakan perwakilan siswa dengan kategori rendah. Siswa S17 belum cukup
mampu menyajikan konsep terlihat dari jawaban siswa S17, masih menuliskan anggota-anggota
dari ANB sebanyak dua kali yang sebenarnya cukup dituliskan sebanyak satu kali.

‘ 2. Jika A ={1,234,5) dan B = {23 5,6}, maka ANB! ‘

Gambar 8. Jawaban siswa untuk soal no. 2 kategori sangat rendah
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Siswa S20 merupakan perwakilan siswa dengan kategori sangat rendah. Siswa S20 tidak
mampu menyajikan konsep, terlihat dari hasil jawaban siswa S20 tidak mampu menjawab soal
no. 2.

Berdasarkan jawaban siswa untuk soal no. 2 masih ada beberapa siswa yang belum mampu
menyajikan konsep. Berdasarkan hasil jawaban siswa untuk soal no. 2, terdapat siswa yang
sudah mampu menyajikan konsep, namun masih banyak terdapat siswa yang belum mampu
menyajikan konsep, bahkan masih terdapat siswa yang tidak memahami cara menyajikan
konsep dilihat melalui jawaban siswa S17 yang tidak menjawab soal no. 2. Hal ini sejalan
dengan penelitian Yuyun (2021) bahwa nyaris semua siswa belum mampu mencapai indikator
ini.

a. Nyatakan himpunan Adengan notasi pembentuk himpunan I\ - | » < ADAE

HamIhaB S O Bagid)
b. Nyatakan himpunan dengan menyebutkan anggotanya P =3, 9NS Ly, 2F

Gambar 9. Jawaban siswa untuk soal no. 3 kategori tinggi

Siswa S1 merupakan perwakilan siswa dengan kategori tinggi. Indikator soal untuk no. 3 a dan
b ialah menyatakan ulang suatu konsep dan mengklasifikasikan obyek-obyek sesuai dengan
sifat-sifatnya (berdasarkan konsepnya). Siswa S1 sudah dapat memenuhi indikator penegasan
suatu konsep, namun siswa S1 masih belum memenuhi indikator klasifikasi benda menurut sifat
tertentu (sesuai konsep) karena masih terdapat kesalahan dalam pengolahan pertanyaan
no.3b.Seharusnya untuk jawaban 3b yaitu F = {3,9}.

I

a. Nyatakan hirppmffaﬁ.ﬁdét@e‘m\\m}tasi pembentuk himpunan
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Gambar 10. Jawaban siswa untuk soal no. 3 kategori cukup

Siswa S5 merupakan perwakilan siswa dengan kategori cukup. Berdasarkan jawaban yang
diberikan oleh siswa S5, terlihat bahwa siswa S5 kurang mampu menyatakan ulang sebuah
konsep, di mana masih terdapat kekeliruan pada jawaban 3a seharusnya jawaban 3a, yaitu F =
{x I x <10, x € bilangan ganjil yang habis dibagi 3}. Lalu untuk jawaban 3b, siswa S5 masih
terlihat adanya kekeliruan pada jawaban dengan menyantumkan bilangan yang genap, yaitu 6.

a. Nyatakan himpunan Adengan notasi pembentuk himpunan BU¥a\ hinfuna?)

\
b. Nyatakan himpunan dengan menyebutkan anggotanya W \\(\—“)\N\ an

Gambar 11. Jawaban siswa untuk soal no. 3 kategori rendah

Siswa S17 merupakan perwakilan siswa dengan kategori rendah. Berdasarkan jawaban yang
diberikan oleh siswa S17, bisa dilihat bahwasanya siswa S17 tidak mampu menyatakan ulang
suatu konsep dan mengklasifikasikan objek-objek sesuai sifat-sifat tertentu (sesuai konsepnya),
karena dilihat dari jawaban siswa S17 belum mampu memahami kedua indikator tersebut.
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Karena berdasarkan jawaban yang siswa S17 berikan, siswa hanya memberikan jawaban berupa
himpunan atau bukan himpunan. Padahal tidak ada perintah dalam soal yang meminta
menunjukkan apakah soal tersbut termasuk bagian dari himpunan atau bukan himpunan.

a. Nyatakan himpunan Adengan notasi pembentuk himpunan droas the'?

b. Nyatakan himpunan dengan menyebutkan anggotanya

Gambar 12. Jawaban siswa untuk soal no. 3 kategori sangat rendah

Siswa S20 merupakan perwakilan siswa dengan kategori sangat rendah. Berdasarkan jawaban
yang diberikan oleh siswa S20, terlihat bahwa siswa S20 tidak mampu memahami pertanyaan
yang diberikan sehingga siswa S20 tidak mampu memenuhi kedua indikator, yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep dan mengklasifikasikan obyek-obyek sesuai dengan sifat-sifatnya
(berdasarkan konsepnya). Terlihat dari jawaban siswa S20 tersebut siswa tidak meberikan
jawaban pada nomor 3 b dan hanya memberikan jawaban bukan himpunan pada nomor 3a,
padahal dalam sosal tersebut tidak berikan perintah untuk menyatakan apakah soal tersebut
merupakan bagian dari himpunan atau bukan himpunan.

Berdasarkan jawaban untuk soal no. 3 a dan b terlihat tidak sedikit siswa yang belum memahami
soal untuk menyatakan suatu konsep serta mengklasifikasikan obyek-obyek sesuai dengan
sifat-sifatnya (berdasarkan konsepnya). Bisa dilihat melalui jawaban siswa untuk soal no. 3 a
dan b masih banyaknya kekeliruan baik untuk no. 3a maupun 3b. Hal ini sejalan dengan
penelitian Asih & Imami (2021) masih terdapatnya siswa yang kurang mampu memahami
menyatakan ulang sebuah konsep dan menklasifikasikan objek berdasarkan konsep matematik.
Mulyono (Kurniyah, 2018) mengatakan bahwasanya siswa dikatakan ~mampun
mengembangkan sebuah konsep jika mereka bisa mengembangkan suatu konsep,
mengklasifikasikan benda-benda, atau mengasosiasikan suatu benda dengan kelompok benda.
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Gambar 13. Jawaban siswa untuk soal no. 4 kategori tinggi

Siswa S1 merupakan perwakilan siswa dengan kategori tinggi. Indikator untuk soal nomor 4
yaitu menerapkan atau mengaplikasikan konsep secara algoritma. Siswa S1 sudah mampu
menerapkan atau mengaplikasikan konsep secara algritma terlihat dari jawaban siswa S1 sudah
mampu membuat gambar diagram venn dan menentukan siswa yang gemar bermain voli dan
basket. Di mana sudah diketahui jumlah siswa dalam satu kelas, siswa yang gemar basket, siswa
yang gemar voli, dan siswa yang tidak gemar keduanya. Selanjutnya jawaban siswa untuk
kategori cukup.
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4. Dalam suatu kelas terdapat 48 siswa. Mereka memilih dua jenis olahraga ‘
yang mereka gemari. Ternyata 29 siswa gemar bermain basket, 27 siswa
gemar bermain voli, dan 6 siswa tidak menggemari kedua olahraga

tersebut
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Gambar 14. Jawaban siswa untuk soal no. 4 kategori cukup

Siswa S5 merupakan perwakilan siswa dengan kategori cukup. Bisa dilihat melalui jawaban
siswa S5, siswa sudah cukup mampu menentukan siswa yang gemar voli dan basket, namun
belum mampu menyajikan permasalahan dalam bentuk diagram venn dan belum mampu
menjabarkan secara lengkap perhitungan untuk menentukan siswa yang gemar voli dan basket.
Siswa hanya memberikan perhitungan singkat untuk menentukan berapakah siswa yang gemar
voli dan basket.

4. Dalam suatu kelas terdapat 48 siswa. Mereka memilih dua jenis olahraga
yang mereka gemari. Ternyata 29 siswa gemar bermain basket, 27 siswa
gemar bermain voli, dan 6 siswa tidak menggemari kedua olahraga
tersebut.

¢ a Gambarlah diagram venn dari keterangan tersebut

g b. Tentukan banyaknya siswa yang gemar bermain basket dan voli!
siswa  gemal main be(main baswet 29
si5Wa  gemar main vou 27

AND

Gambar 15. Jawaban siswa untuk soal no. 4 kategori rendah

Siswa S17 merupakan perwakilan siswa dengan kategori rendah. Terlihat melalui jawaban
siswa S17 bahwasanya siswa dapat menggambarkan masalah dalam bentuk diagram Venn,
meskipun tidak menunjukkan perhitungan jumlah anggota setiap kelompok siswa yang gemar
bola basket. gemar bola voli, gemar keduanya dan tidak gemar keduanya. Siswa juga tidak
dapat mengidentifikasi siswa yang gemar bola voli dan bola basket. Berdasarkan jawaban
sebelumnya, siswa S17 hanya mendefinisikan ulang masing-masing siswa yang gemar bola
basket dan siswa yang gemar bola voli.
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4. Dalam suatu kelas terdapat 48 siswa. Mereka memilih dua jenis olahraga ‘
yang mereka gemari. Ternyata 29 siswa gemar bermain basket, 27 siswa
gemar bermain voli, dan 6 siswa tidak menggemari kedua olahraga

tersebut.

a. Gambarlah diagram venn dari keterangan tersebut  ni™@onan

b. Tentukan banyaknya siswa yang gemar bermain basket dan voli! o n himeo

Gambar 16. Jawaban siswa untuk soal no. 4 kategori sangat rendah

Siswa S20 merupakan perwakilan siswa dengan kategori sangat rendah. Sesuai dengan hasil
jawaban siswa S20, terlihat bahwasanya siswa tidak mampu menerapkan atau mengaplikasikan
konsep secara logaritma, bahkan siswa siswa tidak memahami pertanyaan atau pertanyaan yang
diajukan, siswa tidak dapat menerapkan atau menerapkan konsep secara logaritmik. Siswa
hanya memberikan jawaban himpunan dan bukan himpunan seperti jawaban yang diberikan
padano. 1. Padahal pada soal no. 4 tidak ada perintah yang menyatakan apakah pertanyaan
merupakan bagian dari himpunan atau bukan.

Berdasarkan pada jawaban siswa pada pertanyaan no 4. Siswa masih ada sebagian siswa yang
belum dapat mengaplikasikan konsep atau mengaplikasikannya secara logaritmik baik dengan
cara diplot dalam bentuk diagram Venn maupun dengan menghitung banyaknya siswa yang
bermain bola voli dan menyukai bola basket, dan ada juga siswa yang tidak memahami
pertanyaan yang diajukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Unaenah & Sumantri (2019) dimana
mahasiswa belum mampu menerapkan atau menerapkan konsep secara logaritmik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada pembelajaran tatap muka terbatas di salah satu SMP yang terdapat di Karawang
tergolong kategori cukup. Siswa yang masuk dalam kategori tinggi mampu menjawab ke empat
indikator soal yang diberikan walaupun masih ada jawaban yang masih keliru karena siswa
kurang teliti pada saat mengerjakan soal. Siswa yang masuk dalam kategori cukup mampu
menjawab lebih dari dua indikator soal kemampuan pemahaman konsep yang diberikan
walaupun masih terdapat jawaban yang kurang tepat dan masih banyak kekeliruan pada saat
mengerjakan soal. Siswa yang masuk dalam kategori rendah kurang masih menjawab soal yang
memuat keempat buah indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dan masih banyak
yang belum memahami soal yang diberikan. Siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah
tidak mampu menjawab keempat butir soal yang mencakup empat indikator pemahaman
konsep matematis siswa, bahkan siswa tidak memahami soal yang diberikan dan tidak mampu
memberikan jawaban, atau dengan kata lain siswa tidak dapat memberikan jawaban apapun
dari setiap soal yang diberikan.
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